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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama serta
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.
1. Konsonan

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut:

Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es dengan titik di atas
d Ja J Je

C Ha H Ha dengan titik di bawah
d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
! Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad d De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
b Za z Zet dengan titik di bawah
' ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

' Ga G Ge

o Fa F Ef

3 Oaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw w We

o Ham H Ha




3 Hamzah

3

Apostrof

T Ya

Y

Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

AKksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
I A A
Fathah
) Kasrah I I
\ Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi :

AKksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
S fathah dan ya Ai adani
K kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
G : kaifa bukan kayfa
d» : haula bukan hawla

3. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' (alif lam ma arifah)

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).

Contoh:

a3l
¥
4. Maddah

. al-syamsu

(bukan asy-syamsu)
. al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
. al-falsalah
: al-biladu

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, maka

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab

Aksara Latin

Haraka

t | Nama (Bunyi)

Simbol

| Nama (Bunyi)




Huruf
PE fathahdan alif, A a dan garis di atas
fathah dan waw
s kasrah dan ya I i dan garis di atas
s dhammah dan ya U u dan garis di atas

Garis datar diatas huruf g, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi 4, 7, i.Model ini sudah dibakukan dalam font

semua sistem operasi.

Contoh:
e : mdta
=Y s ramd
S : yamiitu

5. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta
marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau pada
kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang

al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan

ha (h).

Contoh:
dts-b\l\ m;) : raudah al-atfal
dmul\ Al : al-madanah al-fadilah
FRA . al-hikmah

6. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid (<), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&) :rabband
s : najjadnad
Gali s al-haqq
= alhajj
(w :nu’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (3).



Contoh:

e : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
&~ ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak

di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
O35S ta’muriina
¢ Al :al-nau’
. : syai'un
&yl umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, sunnah, khusus dan umum. Namun
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, dengan
huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika merupakan bagian dari teks
Arab.
Contoh:
Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Laf; Aljalilah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

& ¢psc dinullah

il - billdh



Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:
A4 A aa : hum fi rahmatillih

10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Huruf
kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari
kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
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ABSTRAK
Ma’ruf, Anang. 2022. Konsep Ekologi Perspektif Tafsir Pelestarian Lingkungan
Hidup Kemenag RI (Analisis Dampak Revolusi Industri 4.0 Terhadap Lingkungan)
Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Pekalongan. Hilyati Aulia M.S.1.

Ekologi merupakan kajian ilmu yang berkenaan dengan interaksi makhluk
hidup dengan makhluk lain maupun dengan lingkunganya. Fenomena besar di bumi
terjadinya Revolusi Industri yang dimulai pada abad 18 yang ditandai dengan
mekanisme mesin disebut pula masa revolusi industri 1.0. Hingga terjadinya Revolusi
Industri 4.0 di abad 20 sudah banyak dilakukannya eksperimen dan penemuan-
penemuan, meskipun membuahkan hasil namun dampak dari hal tersebut juga dapat
mengganggu keseimbangan alam, pendirian industri secara berlebihan dengan
mengutamakan keuntungan tanpa menghiraukan penghijaun juga dapat memberikan
masalah serius bagi kelangsungan mankhluk-makhluk hidup. Secara penulisan kitab
tafsir yang menjelaskan lingkungan secara kusus belum ada, sehingga di gunakanya
tafsir pelestarian lingkungan hidup kemenag RI. Kerusakan terjadi disebabkan oleh
manusia sendiri, hal ini lah yang ditegaskan Allah pada QS. Ar-Rum ayat 41,
lingkungan hidup yang ideal juga dapatdicari memalui kata kunci didalam al-Qur’an
salah satunya adalah al-Bi’ah. Kemudian pada penelitian ini akan diajukannya
rumusan masalah, (1) Bagaimana dampak revolusi industri terhadap lingkungan? (2)
Bagaimana konsep ekologi di era revolusi industri 4.0 perspektif tafsir lingkungan
hidup?

Penelitian ini dilakukan dengan kajian pustaka, yaitu digunakannya data
primer Tafsir Pelestarian Lingkungan Hidup Kemenag RI dan data sekuder berasal
dari adalah data sumber pendukung penelitian yang relevan dengan pokok bahasan,
hal ini didapatkan dari website, jurnal penelitian, majalah ilmiah dan sumber lainya
yang memiliki kaitan dengan tema penelitian. berangkat dari fenomena revolusi
industri dan dampak terhadap lingkungan, selanjutnya digunakanya teori
antropocosmik dimana pandangan yang meyakini manusia juga sebagai salah satu
unsur alam, hasil dari pandangan ini akan didukung dan dikuatkan oleh tafsir
kemenag untuk menjawab rumusan masalah. Hasil dari penelitian ini berdasarkan
rumusan masalah yang diajukan, ditemukanya bahwa kerusakan alam banyak
dilakukan oleh manusia hal ini disebut didalam Al-Qur’an dengan istilah fasad, pada
tafsir pelestarian lingkungan hidup dijelaskan kerusakan disebakan dua faktor,
kerusakan akahlak dan kerusakan fisik seperti pada QS. Al-Baqarah ayat 205.
Kemudian dari permasalahan kedua ditemukanya istilah a/-bi’ah dari derivasinya
yang digunakan tafsir kemenag untuk menjelaskan lingkungan hidup sebagai ruang
hidup, dimana unsur yang baik mencakup air, oksigen dan tanah yang subur, ini
adalah tafsiran dari QS. Al-A’raf ayat 74.

Kata kunci: Ekologi, Revolusi Industri, Tafsir Pelestarian lingkungan hidup.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang rentan akan terjadinya bencana, hal
ini dipandang dari aspek geologis Indonesia tercatat sebagai wilayah pasific ring
offire (deretan gunung berapi pasifik) selain itu kontruksi negara yang berbentuk
melengkung dari Sumatra, Jawa, Nusa Tenggara-Sulawesi Utara. Belum lagi
Indonesia berada pada pertemuan dua lempengan bumi, sebab itulah Indonesia rawan
akan terjadinya letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, selain itu Indonesia juga
memiliki iklim tropis yang rentan akan terjadinya banjir, tanah longsor dan wabah

penyakit.

Bila dilihat dari segi historitas dari tahun 2000-an Indonesia sudah banyak
mengalami peristiwa bencana alam yang cukup banyak, misal saja pada tahun 2006
gunung merapi meletus yang banyak merenggut banyak nyawa, dan terulang kembali
pada tahun 2010. Bencana banjir DKI Jakarta yang tercatat cukup besar di awal tahun
2002-an dan bisa di lihat hingga sampai saat ini-pun Jakarta masih menjadi area
rawan banjir ketika musim penghujan tiba. Pada tahun 2004 tsunami melanda Aceh
dengan kekuatan gempa hingga 9,1-9,3 skala ritchter dengan kurang lebih 2000 orang

menjadi korban bencana.

Selain bencana yang disebabkan alam secara alami, ada beberapa bencana
yang disebabkan oleh manusia atau non alami seperti, terjadinya peristiwa lumpur

lapindo di Sidoarjo Jawa Timur pada tahun 2006, dimana perusahan minyak PT.



Bakrie And Brother General Tbk menjadi pemeran penting dalam kasus ini, selain

masyarakat sekitar menjadi imbas.

Eksploitasi negara juga ikut memikul kerugian hutang hingga $75 Miliar
Dolar untuk menanggulangi peristiwa ini.' Kasus lain yaitu pertambangan batu bara
yang cukup besar yang terjadi di Kalimantan dengan mengeruk perut bumi hingga
seluas 5,4 juta hektar atau setara 27% luas total Kalimantan.” Meskipun pertambangan
tersebut memiliki izin dari pemerintah daerah namun banyak dari pengerukan tidak
dilakukan secara prosedural sesuai regulasi undang-undang mengakibatkan sering
terjadi banjir, penggundulan hutan hingga konflik sosial masyarakat yang juga
disebabkan oleh limbah-limbah vyang dikeluarkan.> Bisa menjadi gambaran
bagaimana keserakahan manusaia dapat meimbulkan kerusakan bagi lingkungannya
seperti yang sudah diterangkan di dalam Qur’an tentang kerusakan yang disebabkan

manusia di QS. Ar-Rum:30:30 ayat 41-42:*

Gedl) AoBle GlE Gus 155838 (a1 L8 1 gk 08 Gsra s aglal 1slas

Artinya: “ftelah nampak kerusakan di darat dan laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
(dari) akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali kejalan yang bernar.
Katakanlah: ada perjalanan dimuka bumi dan perhatikan bagaimana
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah
orang-orang yang mempersuatukan (Allah)”

'. Ali Azhar Akbar “Konspirasi di Balik Lumpur Lapindo (Dari Aktor Hingga Strategi
Kotor)” (Yogyakarta: Galangpress 2007) hal. 24

*. Reine Rofiana “Perspektif Pidana Terhadap Peristiwa Bencana Pertambangan” (Jurnal
Legalitas}Ur;i\c/iersitas Sultan Ageng TirtayasaVol I1I 2018) hal 4

. Ibid.

. Kementrian Agama RI “Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup”
(Jakarta: Lajnah Pentasihan Al-Qur’an 2009) hal 11



Pada dasarnya Allah menciptakan sumber daya alam agar di jaga oleh manusia
dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.’ Sekiranya bisa di pahami manusia hidup
untuk berdampingan dengan alam bukan semata-mata untuk menguasai dan bertindak

memenuhi hasrat nafsu, hal ini di jelaskan di dalam QS. al-Hudd:11 ayat 61.

2

b3 AL Lgd aSaaiil s ) (ha aSLEST b

Artinya: “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmuranya karena itu mohonlah ampunan-Nya”

Kutipan ayat tersebut Allah memerintahkan untuk umat muslim agar
memakmurkan bumi, yaitu dengan memelihara, menyelamatkan dan mengelolanya
dengan baik, sehingga keterikatan saling berdampingan dapat dirasakan makmur

secara bersama.®

Namun yang terjadi sangat banyak sekali kerusakan, seperti krisis lingkungan
global yang sedang melanda bumi akibat pembangunan yang pesat. Maslah ini
ditandai adanya revolusi industri yang dimulai pada tahun 1970-an, dimana
meningkatnya posisi manusia dan mesin menguasai alam. Manusia mengembangkan
teknologi hingga beberapa peralatan mesin dengan sumber daya alam dengan jumlah
tinggi, sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan dan polusi yang besar. Pola
konsumsi tinggi dan produksi besar-besaran mengakibatkan kerusakan lingkungan

berupa bencana seperti pemanasan global hingga perubahan iklim yang ekstrim.’

Polusi udara sendiri mengakibatkan meningkatkannya gas di atmosfer,
terutama zat CO,, NOX dan SO, hal tersebut hasil dari penggunaan energi fosil.

Bermacam-macam gas di atmosfer berpotensi fenomena hujan asam yang

> https://www.kompasiana.com/dikaeka/5520802d8133114¢7419f8b3/bumi-dan-lingkungan-
di-dalam-alquran diakses 30 Agust. 2021 pukul 14:42

8 M Baequni “Revolusi Industri,Ledakan Penduduk Masalah Lingkungan” (Jurnal
Sains dan Lingkungan Universitas Gajah Mada Vol 1 2009) hal 49




mengakibatkan menurunnya kadar pH air hujan, disebabkankarena pemakaian
chlorofluorocarbon (CFC) yang dapat mengikis lapisan ozon sehingga terjadi Cl
dengan O3 bereaksi menjadi ClO dan 0,, hal ini menjadikan lapisan ozon tidak dapat
melakukan filterisasi sinar ultraviolet sehingga menyebabkan masalah kehidupan di

Bumi, berdampak buruk terhadap kesehatan manusia.®

Selain dari polusi kendaraan sebab rumah kaca pun menjadi sebab terjadinya
pemanasan global yang ditandai peningkatan suhu atmosfer bumi dan melelehnya
salju dipuncak gunung maupun kutub bumi, dari dampak tersebut mengakibatkannya
perubahan iklim, seperti banjir dan kekeringan, suhu panas meningkat di Eropa, badai
menerjang Amerika, banjir sering terjadi di Asia dan kekeringan melanda Afrika.’
Dari permasalahan yang terjadi sepatutnya umat muslim memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan semesta antara lingkungan atau alam dengan

perkembangan teknologi yang berkembang demi keserasian makhluk hidup."

Ekologi adalah sebuah kajian yang dipopulerkan oleh pemikir barat yaitu
Ernst Heakcel pada tahun 1866 dia adalah seorang biolog dari Jerman, dalam definisi
Haekcel tentang ekologi adalah tentang suatu pengetahuan yang berkaitan dengan
hubungan-hubungan organisme dan lingkunganya yang memiliki sifat organik
ataupun anorganik.'' Di dalam literatur lain orang yang pertama mempopulerkan

ekologi adalah Reiter yaitu pada tahun 1865.

¥ Ramli Utina dkk “Ekologi dan Lingkungan Hidup”(Gorontalo: E-Book ISBN 978-979-1340-
13-7 2009) hal 50

° M Baequni “Revolusi Industri, Ledakan Penduduk Masalah Lingkungan™ hal 50

" Siswanto  “Islam Dan Pelestarian Lingkungan Hidup: Menjaga Pendidikan Islam
Berwawasan Lingkungan” (Jurnal Karsa STAIN Pamekasan Vol. XIV 2008) hal. 90

. Soeryo Adiwibowo Ed “Ekologi Manusia” (Fakultas Ekologi Manusia-IPB Bogor 2007)
hal 2



Reiter mempopulerkan ekologi dari bahasa Yunani yaitu oikos yang memiliki
arti “rumah tangga” atau tempat tinggal dan logos berarti ilmu, dari dua arti kata
tersebut dapat di identifikasikan secara etimologi adalah ilmu tentang tempat tinggal
dan yang hidup didalamnya.'” Dengan maraknya kejanggalan di lingkungan, kajian
ekologi terus menjadi perbincangan hangat misal saja tentang bencana dan ke tidak

seimbangan alam.

Bencana dan ke tidak seimbangan alam dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya ialah kemajuan ilmu dan teknologi yang semakin pesat yang kemudian pada
abad ke 19 dimulainya cikal bakal revolusi industri pada saat ini, yang mana
ditemukan energi listrik pada masa revolusi industri 2.0 dan mendorong para ilmuan
menciptakan konsep pembagian tenaga kerja dengan mesin dan komputerisasi
sehingga dapat menghasilkan produksi berskala besar pada awal abad ke-20 menjadi
puncak awal revolusi industri 4.0, sampai saat itu revolusi industri 4.0 mampu
menghasilkan kemudahan dalam mengakses atau mengunggah informasi sehingga
dunia digitalisasi sangat erat pada kehidupan manusia sekarang.13 hal ini tentu

melibatkan manusia dengan alam dan pasti akan berdampak pada lingkungan terkait.

Walaupun demikian tahun-tahun revolusi industri 4.0 menjadi ajang untuk
mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan sehingga mempermudah aktivitas
manusia pada umumnya, seperti di dalam bidang transportasi, dengan perkembangan
teknologi semakin banyak basis pekerjaan dengan sistem Online, Go-Jek, Uber dan
Grab salah satu contoh yang sudah masyhur dimasyarakat umum dimana akses

kesepakatan dan informasi pemesanan melalui sistem aplikasi dan terhubung dengan

12 Ahmad Suhendra “Menelisik Ekologi Dalam Al-Qur’an” (Jurnal Esenisa UIN Sunan Kali
Jaga Yogyakarta Vol XIV 2013) hal 63

B Saeful Anwar,“Revolus ilndustri 4.0 Islam Dalam Merespon Tantangan Teknologi
Digitalisasi” ( Jurnal Studi Keislaman :At-Tuhfah, Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro Vol
VIII 2019) hal 17



internet, sistem Online juga membuka bisnis layanan (delevery order) kejadian ini
membawa perubahan terhadap perekonomian masyarakat yang populasi manusia
semakin meningkat namun tidak ada sebuah pekerjaan.'* Inovasi ini menjadi sarana
bagi manusia untuk memper mudah aktivitasnya. Namun disisi lain mobilitas

masyarakat juga akan semakin meningkat dan mengakibatkan polusi udara semakin

tinggi.

Sebab fenomena tersebut, MUI ikut serta dalam melakukan penyadaran
terhadap kejadian alam seperti di atas untuk mengingatkan umat muslim secara
umum, hal ini berisi penetapan fatwa, misal fatwa “Nomor 22 tahun 2011 tentang
pertambangan ramah lingkungan yang bermaksud untuk menghindari mafsadah atas
perilaku manusia terhadap pertambangan yang mengancam kelangsungan ekosistem

alam” 15

Selain dari MUI, Kemenag juga ikut merespons dengan gejala alam yang
terjadi, dalam bentuk tafsir tematik: pelestarian lingkungan hidup, yang didalamnya
tertulis bahwa bencana yang terjadi disebabkan ada dua faktor, yang pertama faktor
tidak langsung dimana posisi manusia tidak memiliki andil seperti terjadinya gunung
meletus, tsunami, gempa bumi dll, kemudian yang kedua faktor langsung yaitu ulah
manusia yang berposisi terdesak kebutuhan atau terpaksa melalaikan keseimbangan

lingkungan seperti menebang hutan secara ilegal membuang sampah sembarangan.'®

Dalam kasus lain bencana yang terjadi ini disebabkan oleh manusia yang

dalam analisa tafsir pelestarian lingkungan hidup menafsirkan secara eksplisit dari

'*. Hamdan“Industri 4.0 Pengaruh Revolusi Industri Pada Kewirausahaan demi Kemandirian
Ekonomi”(Jurnal Nusamba: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Vol III Universitas Nusantara PGRI Kediri
2018) hal 18

15 http://mui-lplhsda.org/fatwa-majelis-ulama-indonesia-nomor-22-tahun-201 1 -tentang-
pertambangan-ramah-lingkungan/.

1. Kementrian Agama RI “Tafsir Al Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup” hal

292



kutipan ayat ol s Ciifl yang ditafsirkan oleh ulama klasik sebagai kerusakan
yang ditimbulkan oleh perilaku manusia non fisik, seperti penebangan hutan,
pencemaran limbah industri atau sejenisnya melainkan lebih disebabkan oleh
kemusyrikan, kemunafikan, dan segala bentuk kemaksiatan yang lain, namun di
dalam penafsiran Ar-Razi menegaskan, kemusyrikan dan kekufuran yang dimaksud
bukan pada lingkup akidah melainkan perilaku untuk itu fasik-pun dikatakan syirik

dalam lingkup perilaku bukan tataran keyakinan.'’

Meskipun tafsir kemenag ini hadir sebelum terjadi revolusi industri 4.0
dimana penerbitannya di tahun 2009 dan popularitas 4.0 pada tahun 2017 namun
hadirnya sebagai responsif akan kerusakan yang terjadi di Indonesia, bisa di lihat
kerusakan yang ada di bagian awal dimana bencana disebabkan non alami ada pada
masa revolusi industri 3.0 dimana penguasaan sumber daya alam di kuasai oleh mesin
dan manusia sehingga melahirkan banyak industri-industri yang berdiri, namun perlu
di ingat alam adalah salah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, saling berkaitan
dan membutuhkan dimana didalamnya terdapat manusia, tumbuhan, hewan dan benda

mati di sekitarnya. 18

Dari penelitian-penelitian yang telah lalu belum ada yang membahas dari
perspektif tafsir tentang konsep ekologi pada era revolusi industri 4.0. perspektif tafsir
pelestarian lingkungan hidup. Untuk itu penjelasan diatas sangat dibutuhkan
gambaran-gambaran lingkungan yang seimbang berdasarkan teks suci Al-Qur’an,
untuk itu penggunaan tafsir pelestarian lingkungan hidup digunakan di dalam

penelitian ini karena menyungkup ayat-ayat terkait kemudian dilakukannya

7. Ibid. hal 295
'8 Sulaiman Ibrahim “Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Al-Qur’an: Kajian
Tafsir Maudu’iy” (Jurnal Ilmiah Al-Jauhari IAIN Sultan Amai Gorontalo Vol 1 2016) hal. 110



penafsiran, sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian konsep ekologi di

masa revolusi industri 4.0.

Berangkat permasalahan diatas dan cukup menghawatirkan, maka mendorong
penulis untuk meneliti sebab dari revolusi industri 4.0 terhadap lingkungan, dengan
perkembangan IPTEK memberikan kemudahan kemudahan bagi umat manusia dari
berbagai sektor seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan dan inovasi-inovasi teknologi,
namun juga berdampak pada ekologi, untuk itu tema tersebut akan penulis angkat

dalam judul penelitian yaitu

“Konsep Ekologi Perspektif Tafsir Pelestarian Lingkungan Hidup
Kemenag RI (Analisis Dampak Era Revolusi Industri 4.0 Terhadap

Lingkungan)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak dari Revolusi Industri 4.0 terhadap lingkungan?

2. Bagaimana konsep ekologi di era revolusi industri 4.0 perspektif tafsir pelestarian

lingkungan hidup kemenag RI?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dampak dari Revolusi Industri 4.0 terhadap lingkungan.

2. Untuk mengetahui konsep ekologi diera revolusi industri 4.0 perspektif tafsir

pelestarian lingkungan hidup kemenag RI

D. Manfaat Penelitian



Dari penelitian ini diharapkannya didapatkan manfaat, adapun manfaatnya

seperti:

1. Manfaat teoritis: mampu menjadi manfaat dalam khazanah keilmuan Islam,
terkhusus dalam bidang Tafsir Ekologi, dimana nantinya dapat berguna untuk

yang mengkaji Al-Qur’an dan Lingkungan

2. Manfaat praktis: dari riset ini, diharapkan memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada penulis, pembaca dan khalayak umum berkaitan dengan
dampak Revolusi Industri 4.0 yang dipandang dari sudut Al-Qur’an atau tafsir

ekologi.

Kajian Pustaka.

Kajian pustaka bagian penting dalam melakukan penelitian, hal ini dilakukan
untuk mengurangi resiko pengulangan riset. Dan membatasi objek penelitian,
dibawah ini beberapa riset terdahulu yang berkaitan dengan konsep ekologi di era

revolusi industri 4.0.

Pertama yaitu penelitianAhmad Zaenal Abidin dan Fahmi Muhammad dalam
judul “Tafsir Ekologis Dan Problematika Lingkungan (Studi Komparatif Penafsiran
Muyjiyono Abdillah Dan Mudhofir Abdullah Terhadap Ayat-Ayat Tentang
Lingkungan)”. Didalamnya penelitian ini merujuk pada pemikiran dari Muljiyono
Abdillah dan Mudhofir Abdullah dimana kedua pemikir ini mengangkat tema yang
sama yaitu tentang pelestarian lingkungan, namun dalam penafsiran Mujiyono
Abdillah lebih bercorak ke eko-teologi dimana aspek ke-Tuhanan, manusia dan alam
saking berkaitan dan Mudhofir Abdillah lebih bercondong bahwa konservasi

lingkungan adalah puncak tertinggi syariah. Kemudian peneliti melakukan



komparatif."”” Bagaimana penulis melakukan penelitian revolusi industri 4.0
berdampak terhadap lingkungan kemudian dikonsepkan ekologi yang ideal menurut

pandangan Al-Qur’an.

Kedua penelitian yang ditulis oleh Junaidi Abdilah dengan judul
“Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme:Telaah Ayat-Ayat Berwawasan Lingkungan”.
Didalam penelitian tersebut meyakini bahwa kerusakan lingkungan dan ketidak
seimbangan alam disebabkan oleh paham antroposentrisme yang diduga paham yang
lahir dari agama monotheis salah satunya Islam, tuduhan ini lahir dari filsafat barat
yaitu paradigma antroiesme, kemudian penelitian tersebut mencoba untuk
membuktikan paham tersebut bukanlah lahir dari ajaran Islam, yang kemudian
memberikan pandangan bahwa ajaran Islam juga ikut turut andil dalam menjaga
kelestarian lingkungan dengan konsep ekologi berbasis Al-Qur’an.”’ namun di dalam
penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus dari dampak lingkungan yang disebkan
oleh Revolusi Industri 4.0 tanpa ketercuali umat Islam juga menjadi peran dalam

perusakan maupun proses pelestarian

Ketiga, “Revolusi Industri Ledakan Penduduk Masalah Lingkungan” yang di
tulis oleh M Baequni mahasiswa UGM Yogyakarta, memberikan gambaran
bagaimana ke tidak seimbangan lingkungan disebabkan oleh salah satunya
peningkatan populasi manusia yang tinggi, seiring peningkatan populasi pasti
memerlukan sumber daya alam dan energi dari alam secara besar-besaran, faktor lain

seperti revolusi industri yang terus berkembang menjarah alam yang sering kali

. Ahmad Zaenal Abidin, Fahmi Muhammad “Tafsir Ekologi dan Problematika
Lingkungan(Studi Komparatif Penafsiran Muljiyono Abdillah danMudhofir Abdullah terhadap ayat-
ayat tentanglingkungan)"(Jurnal Studi Qur'an dan Tafsir IAIN Tulungagung Vol IV 2020) hal 4

2 Junaidi Abdillah "Dekontruksi Tafsir Antroposentrisme: Telaah Ayat-Ayat Berwawasan
Lingkungan” (Kalam: “Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam”Vol 8 IAIN Raden Intan Lampung
2014) hal 68



memanfaatkan faktor kemiskinan yang sedang terjadi untuk sebuah peluang
pekerjaan.?' Perbedaan dengan peneliti lakukan ,akan mengarahkan perkembangan
revolusi industri yang meningkat dan mengidentifikasikan dampak bagi lingkungan
kemudian meneliti ke konsep ekologi yang ideal untuk peradaban yang terus

berkembang.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Leni Rohida yang berjudul “Pengaruh
Era Revolusi Industri 4.0 Terhadap Kompetensi Sumber Daya Manusia”. Didalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa pada era tersebut sumber daya manusia (SDM)
masih dibutuhkan, namun berbeda dari zaman sebelumnya sebab bukan hanya tenaga
saja yang dibutuhkan melainkan ada beberapa penunjang dan bahkan menjadi poin
penting, seperti penguasaan hard skill (keahlian baku) menjadi syarat utama namun
harus memiliki soft skill (keahlian dasar), tentu keahlian dasar ini bermaksud
memiliki 2 bidang keahlian. Hal tersebut didasari oleh perkembangan zaman yang
melahirkan beberapa inovasi di dalam bidang IPTEK, selain tenaga dan mental yang
siap manusia juga dituntut didunia kerja untuk mengetahui ilmu dan teknologi yang
berkembang.”? Perbedaan penelitian yang akan lakukan, lebih terfokus pengaruh
lingkungan yang disebabkan revolusi industri 4.0 hal ini pula akan berdampak kepada

manusia secara umum.

Kelima, “Paradigma Fiqih Lingkungan Pada Era Revolusi Industri 4.0” yang
ditulis oleh Andi Yaqub, di dalam penelitiannya menggambarkan idealnya lembaga
pendidikan dalam menyikapi era revolusi industri yang menggunakan basis

komputerisasi, karena menurutnya perguruan tinggi adalah miniatur sebuah bangsa,

! M Baequni “Revolusi Industri, LedakannPenduduk Masalah Lingkungan™ hal 43

22 Leni Rohida “Pengaruh Era Revolusi Industri 4.0 Terhadap Kompetensi
Sumber Daya Manusia” (Jurnal Managemen Bisnis Indonesia Vol VI~ Universitas Padjajaran
Sumedang 2018) hal 127



kemudian menjabarkan paradigma fikih lingkungan dari beberapa tokoh hal ini
dilakukan untuk mengonfirmasi bahwa menjaga lingkungan sudah menjadi sepatutnya
kajian yang dilakukan oleh umat muslim pada umumnya.”® Tentu berbedaadengan
penelitian yang dilakukanloleh penulis, seperti arah fokus yang akan dilakukan adalah
sebab dari Revolusi Industri 4.0 dengan lingkungan hidup, juga disini memiliki
kesamaan pengonfirmasian menajaga lingkungan dari teks suci dan tokoh-tokoh

terkiat ekologi

Dari penelitian sebelumnya yang tersaji diatas, peneliti belum menemukan
riset secara khusus yang membahas tentang konsep ekologi di era revolusi industri
4.0, banyak riset-riset yang sudah dilakukan dan hanya beberapa saja revolusi industri
menjadi penyebab ke tidak seimbangan lingkungan yang bersudut pandang tafsir.
Oleh sebab itu penelitian ini penting dilakukan sehingga mendapatkan pemahaman

dan pengetahuan yang menyeluruh.
Keranga Teori

Hubungan manusia dengan alam adalah hubungan yang bersifat sirkular,
berkaitan dan memiliki timbal baliknya, untuk itu sering kali manusia diposisikan
sebagai makhluk integral untuk lingkunganya, dalam artian hubunga tersebut,
manusia terbentuk oleh lingkungan dan beperan juga untuk membentuk

lingkungnya.** Manusia menjadi makhluk yang memiliki peran aktif dalam menjalani

»_ Andi Yaqub “Paradigma Figih Lingkungan Pada Era Revolusi Industri 4.0” (Jurnal Al-
A’dl TAIN Kendari Vol 11 2018) hal 68
M. Saeful Anam “Konsep Enivorentalisme dalam Al-Qru’an” (Jurnal Al Fanar UIN Syarif

Hidayatullah Vol III 2020) hal. 46



hubungan yang dinamis ini, seperti tidak menguasai secara mutlak alam (sumber daya

alam, lingkungan), dan menghindari kerusakan.?

Dengan keterkaitan manusia dengan alam sehingga terciptanya saling menjaga
satu sama lain untuk itu manusia harus ada pada paradigma antropocosmik,* yaitu
manusia harus menjadi bagian dari alam dan tidak menggunakan alam dengan
semena-mena hanya untuk kepentingan ekonomisnya. Ini juga menjawab tentang
etika lingkungan yang berpaham antroposentrisme dimana manusia adalah satu-satu
pusat kepentingan dan semua kekayaan alam beserta flora fauna hingga sumber daya

alam adalah penunjang kebutuhan manusia.”’

Teori tersebut dinyatakan oleh Alfred Nort Whitehead, untuk menyadarkan
manusia agar bersifat bijaksana dalam memelihara alam di sekitarnya.”® seperti yang

sudah di sebutkan pada QS Hud:11 ayat 85.
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Artinya: “Dan Syu’aib berkata ‘“dan wahai kaumku! Cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak
mereka dan janganlah kamu berbuat kejahatan di bumi dengan membuat kerusakan”

Ada beberapa konsep lingkungan ideal di era revolusi industri 4.0, dimana

digunakan sebagai barometer lingkungan tersebut sehat dengan keadan perubahan

zaman sekarang, seperti:

¥ Ida Bagus Dharmika “ParadigmaEkosentrisme Vs Antroposentrisme Dalam Mengolah
Hutan” (Jurnal F.MIPA Universitas Hindu Indonesia 2017) hal. 17

% Nuryanto “Tari “DrubikaDarubeksi” Karya Nuryanto Sebuah ResponAntropocosmik
Terhadap Fenomena Global Warming” (Jurnal Greget ISI Surakarta Vol 15 2016) hal. 143

7. Abd Aziz “Konservassi Alam Dalam Perspektif Etika Islam: Tantangan dan Tuntutan
Globalisasi” (Jurnal AkademikaVol 19 2014) hal. 310

% Kementrian Agama RI “Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup” hal.
11



1. Konsep Lingkungan Hidup Di Era Revolusi Industry 4.0

Secara peraturan Indonesia sudah memiliki perundang-undangan

terkait rambu-rambu lingkungan yang baik, ada pada“Pasal 1 Ayat 13 Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup” menyatakan:*’

“Baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran batas atau kadar makhluk
hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau harus ada dan/atau
unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam suatu sumber
daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup”

Menurut Muhammad Erwin:*°

“Gangguan terhadap ekologi diukur menurut besar kecilnya
penyimpangan dari batas batas yang ditetapkan sesuai dengan
kemampuan atau daya tenggang ekosistem lingkungan. Kemampuan
lingkungan atau daya tenggang ekosistem lingkungan tersebut dikenal
dengan istilah daya dukung lingkungan”

Lingkungan hidup yang layak apa bila tidak terjadinya baku mutu

kerusakan terjadi, selaras dengan Undang-undang pasal 21 berkaitan dengan

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang berisi “baku kerusakan

lingkungan hidup yang meliput kriteria baku kerusakan ekosistem dan kriteria

baku kerusakan akibat perubahan iklim

931

a. Kriteria baku kerusakan ekosistem meliputi:

1. Kiriteria baku kerusakan tanah untuk produksi biomasa.

2. Kiriteria baku kerusakan terumbu karang.

3. Kiiteria baku kerusakan lingkungan hidup berkaitan kebakaran hutan atau
lahan.

4. Kiriteria baku kerusakan mangrove.

2 https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltex/2009/32Tahun2009UU.HTM di akses 1 Oktober 2021

% Muhamad Erwin, “Hukum Lingkungan Dalam Sistem Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup di Indonesia”, (Bandung:Refika Aditama,.2015) hal 39.

3! Dwi Haryadi “Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Dilampauinya Baku Mutu Lingkungan”
(Jurnal Prosiding Seminar Hukum dan Publikasi Nasional (Serumpun) I Universitas Bangka Belitung

2019) hal 67-68



Kriteria baku kerusakan padang lamun.
Kriteria baku kerusakan gambut.

Kriteria baku kerusakan karst.

® N »

Kriteria baku kerusakan ekosistem lainya sesaui dengan perkembangan
ilmu dan teknologi.

b. Kriteria baku kerusakan akibat perubahan iklim didasarkan pada paramater
antara lain: kenaikan temperatur; kenaikan muka air laut, badai, dan
kekeringan.

2. Konsep Lingkungan Hidup Dalam Al-Qur’an.

Prinsip-prinsip pemeliharaan lingkungan hidup yang baik di dalam Al-

.32
Qur’an, seperti:

1. Allah memerintahkan manusia untuk berprilaku positif(Zhsan) terhadap

lingkungan hidupnya terdapat pada QS. al-Baqarah:2 ayat 195:

Gy ) () simd st ASTGAN 1) a%anly 15835 ¥ B Juai B ) 58305
Ondmadradl

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyuka iorang-orang yang
berbuat baik”

2. Allah memerintahkan hambanya untuk tidak beruatperilaku yang

mengancam keseimbangan alam terdat pada QS. al-Qasas:28 ayat 77:
Aoy % “ “eh- N - e \F-Ae - e X -4 5‘5 A N AR
30 G amuad (wdd Y353 5AT) J1a1 Q) AWGT Lagd &3
B H)F a8 Nadl) 205 YT dul) M Haal las Guwals

Omdwdiad) Sal ¥

32 Budi Rahmat Hakim “Konsepsi Alquran Tentang Konservasi Lingkungan Hidup” (jurnal
Pendidikan dan Kedakwahan 2015) hal. 9



Artinya: “Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeriakhirat, dan janganlah kamu  melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) dunia dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimanaAllah telahberbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”

Dari prinsip di atas menjadi dasar lingkungan baik dan terbentuknya
lingkungan yang sehat, dalam menjaga alam juga dapat ditemukan di dalam Al-

Qur’an, antara lain:*

1. Menjaga dan Pengolahan tanah yang baik, di QS. al-‘Araf:7 ayat 58:

13 £ o4s Gakl Ak
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Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamanNya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur”

Didalam tafsir al-Misbah “tanah yang baik”, yakni tanah yang subur dan
dijaga dan dirawat secara berkelanjutan tanaman- “tanamanya subur dengan se-izin”
atas kehendak Allah yang ditetapkan melalui hukum-hukum alam “dan tanah yang
buruk”, vyakni yang tidak subur. Allah tidak memberikanya potensi untuk
menumbuhkan buah yang baik, karena itu“tanaman-tanamanya hanya tumbuh
merana”’ dengan kualitas yang rendah. “Dengan demikian kami mengulang-ulangi”
dengan beraneka ragam cara dan berkali-kali “ayat-ayat” yakni tanda-tanda
kebesaran dan kekuasaan Kami “bagi orang yang bersyukur” yaitu yang mau

menggunakan anugrah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuanya.**

. Ibihal. 10
* M.Quraish Shihab “Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”
(Tanggerang: Lentera Hati Vol VCet. III 2005) hal. 128



2. Stabilitas ekosistem anatara manusia dan alam sebagai makhluk, di QS. al-An’am:6

ayat 38:

Artinya: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan”

Pada tafsir al-Misbah menafsirkan kata, (423lixz Jabg ;;“L) burung yang
terbang dengan kedua sayapnya mencakup segala jenis burung yang dapat terbang,
kemudian ayat di atas tidak menyebutka hewan yang hidup di perairan karena bumi
memilki tiga perempat bagian air karena itu makhluk-makhluknya diberikan nama
dabbah (binatang). Penyebutani “umar” tertuju pada kelompok-kelompok yang
terkelompokan oleh sesuatu contoh: agama, waktu, tempat, tujuan, maupun sekamaan
sifat, manusia kesamaan dengan binatang-binatang yang dimaksudaaya ini adalah
keserupaan dalam berbagai hal seperti, sama diberikan hidup, proses tumbuh dari

kecil hingga besar, memiliki naluri.

Keserupaan manusia dengan binatang tidak semua aspek tidak juga setara,
pernyataan al-Qur’an menyebutkan binatang-binatang adalah umat seperti manusia
untuk diperlakukan dengan wajar terhadap mereka, yaitu wajarnya sebagai sesama
makhluk. contoh dalam konteks ini Nabi memerintahkan apabila menyembelih
binatang dengan pisau yang tajam atau mengasah terlebih dahulu, dan bila
menggunakannya sebagai jasa mengangkut untuk tidak memeberikan beban melebihi

batas kemampuanya.®’

¥ M Quraish Shihab “Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan KeserasiannAl-Qur’an”
(Tanggerang: Lentera HatiVol IV Cet. III 2005) hal. 84



3. Pemanfaatan sumber alam seacara efektif terdapat QS. al-Isra’:17 ayat 26-27:

G.
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya,kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya”.

Didalam tafsir al-Misbah menyatakan pemberian sempurna tidak hanya
terbatas pemberian materi namun juga immateri, mayoritas ulama berpendapat
perintah ini sebagai anjuran bukan keharusan dilakukan. Kemudian kata pemborosan
(Jz;'f\) dipahami dengan pengeluaran yang tidak baik, sebab jika seseorang
membelanjakan semua hartanya dalam kebaikan maka dia bukanlah seorang
pemboros. Kemudian kata ikhwan (0‘33}) atau yang berati saudara ditafsirkan
persaudaraan setan dengan pemboros adalah persamaan antara sifat-sifatnya serta

keserasian keduanya.*®
Kerangka Berfikir

Berangkat dari pembahasan di atas, penulis akan berupaya menghimpun
beberapa ayat-ayat ekologi yang terdapat di dalam tafsir Lingkungan Hidup Kemenag
RI, kemudian dihubungkan dengan teori Antropocosmik serta mempertimbangkan
pendapat para ulama, ahli maupun pakar terkait lingkungan dengan gejala gejala
lingkungan yang ada. Hal ini dilakukan agar dapat ditemukanya konsep ekologi di era
revolusi industri 4.0 yang mana dapat dipahami masa revolusi banyak bersinggungan
dengan lingkungan sehingga perlu menemukan konsep ekologi untuk menjaga

kesetabilan lingkungan.

3% M. Qurais Shihab “Tafsir al-Misbah Pesan, Kesanddan Keserasian Al-Qur’an”

(Tanggerang: Lentera Hati Vol VII Cet. III 2005) hal 451



Ayat-ayat ekologi
didalam tafsir Antropocosmik
lingkungan hidup J

v

A 4

Konsep Ekologi era Revolusi
Industri 4.0 Perspektif Tafsir
Pelestarian Lingkungan Hidup

H. Metode Penelitian

Dalam penulisan ilmiah diharuskan menggunakan metode tertentu untuk
menjelaskan kajian yang akan di kaji agar mendapatkan jawaban yang tepat sesuai
dengan rumusan masalahnya. Hal ini dilakukan untuk membatasi lingkup penelitian

dan batasan dalam pembahasan agar sesuaitarget.®’

Ada beberapa langkah yang digunakan di dalam penelitian, terdapat tahapan,

yaitu:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakam adalah penelitian pustaka

(library research) dengan bahan-bahan pustaka menjadi kajian riset, dalam

37 Nashruddin Baidan, “Wawasan Baru llmu Tafsir”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal.
338.



3.

kata lain sumber informasi-informasi berasal dari literatur kepustakaan.
Seperti jurnal, buku terkait menajdi sumber primer maupun sekunder yang

bisa memenuhi dan menunjang pada riset ini.*®

Pada penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan qualitative
research atau pendekatan kualitatif dimana hasil penelitian yang relevan tidak
dapat dilakukan dengan metode statistik atau dengan cara penelitian

kuantitatif.*’
Sumber Data

Sember penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan sumber data

. 40
primer dan sekunder:

a. Sumber Data Primer: data yang mempunyai hak dan tanggung jawab untuk
menghimpun dan menyimpan data.* Pada sumber data primer dalam

penelitian ini adalah Tafsir Lingkungan Hidup Kemenag RI.

b. Sumber Data Sekunder: adalah data sumber pendukung penelitian yang
relevan dengan pokok bahasan, hal ini didapatkan dari website, jurnal
penelitian, majalah ilmiah dan sumber lainya yang memiliki kaitan dengan

tema penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

** Ibid, hal. 338.
** Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kulaitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa”,
(Surakarta : Tp, 2014 ), hal. 4

40

.Ahmad Tanzeh, “Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta: Teras, 2009), hal. 54

! Joko Subagyo, “Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007),

hml. 87



Teknik pengumpulan data dilakukan penelitian untuk mendapatkan data
juga untuk mendapatkan standar data.** Dalam jalannya penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data melalui berbagai informasi
baik dari buku-buku, hasil penelitian, website dan situs-situs di internet serta

tulisan-tulisan yang membahas tentang tema terkait.
4. Analisis Data

Menganalisis data dengan mengumpulkan ayat tentang ekologi dalam
tafsir kemenag kemudian akan dianalisis dengan menggunakan paradigma
antropocosmik yaitu paradigma yang berkeyakinan manusia dengan alam atau
lingkungan adalah satu kesatuan tanpa ada titik pusat diantaranya sehingga

akan menghasilkan konsep ekologi di era revolusi industri 4.0
Sistematika Pembahasan

Dalam mencapai hasil riset yang mudah dicerna dan tersusun secara
sistematis, penyajian penelitian akan dibagi menjadi lima, yaitu:

Bab pertama: Pendahuluan, didalamnya memuat rencana penelitian yang akan
dilakukan, ada  beberapa sub  pembahasan, yaitu: latar  belakang
dilakukannyapeneletian, rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yang digunakan, metode penelitian
dan diakhir ada sistematika pembahasan

Bab Kedua, membahas berkaitansejarah dan pengertian tentang ekologi dan

Revolusi Industi 4.0, kemudian mendeskripsikan objek penelitian dari berbagai

*2 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan’( Bandung: Alfabeta, 2012 ) hal. 308



aspek, dalam hal ini dampak yang terjadi terhadap era Revolusi Industri terhadap
lingkungan hingga saat ini

Bab Ketiga, Sesuai dengan kebutuhan penulis, bab ini membahas tentang
profil tafsir Pelestarian Lingkungan Hidup Kementrian Agama, dampak revolusi
industri 4.0 tergadap lingkungan perspektif tafsir pelestarian lingkungan hidup
kemenag RI dan Konsep ekologi perspektif tafsir pelestarian lingkungan hidup
kemenag RI

Bab Keempat, analisis dampak Revolusi Industri terhadap keadaan lingkungan
saat ini dan konsep ekologi era Revolusi Industi 4.0 perspektif tafsir Lingkungan
Hidup Kemenag

Bab Kelima, Bab kelima membahas kesimpulan, saran dan daftar pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Didapatkanya dampak revolusi industri 4.0 terhadap lingkungan
adalah kerusakan yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia sendiri, seperti
pendirian industri tanpa menjaga kelestarian hingga eksploitasi alam secara
berlebihan. Di tafsirkanya kerusakan pada tafsir Pelestarian lingkungan hidup
dengan istilah fasad dimana. Pada penafsiranya fasad disebabkan dari
kerusakan secara fisik maupun non fisik (akhlak) hal ini sama sama memicu

kerusakan terhadap alam secara langsung.

Konsep ekologi di era revolusi industri 4.0 menurut tafsir pelestarian
lingkuangan hidup adalah terdapatnya unsur penting berupa kadar oksigen
yang baik, air bersih, dan tanah yang subur. Setelah terpenuhinya unsur
tersebut, tempat tinggal yang baik harus dijaga kondisi wilayah tersebut
seperti menjaga kebersihan serta penghijauan area perkarangan hal ini lah

akan didapatkanya lingkungan yang baik bagi tempat tinggal manusia.

B. Saran

Di tanamkannya sejak dini tentang pentingnya menjaga lingkungan,
serta menekankan bahwa pusat dari alam raya bukanlah manusia melainkan
keharmonisan pada saling berdampingannya sesama makhluk hidup, peran

agama juga penting pada proses penyadaran manusia juga sebagai unsur alam

88
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